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ABSTRACT

The increasing risk of Type 2 Diabetes Mellitus among adolescents is associated
with unhealthy lifestyles, including low physical activity and high sedentary
behavior. The use of mobile learning integrated with activity logs has emerged
as an innovative approach to improve health literacy and promote behavioral
change. This study aimed to determine the effect of mobile learning-based
education on knowledge, physical activity behavior, and prediabetes risk
parameters among adolescents. This study employed a quasi-experimental
design involving 50 tenth-grade students of SMAN 1 Tumpang, Malang, selected
using purposive sampling. Data were collected using knowledge and prediabetes
questionnaires. Blood glucose levels and Body Mass Index (BMI) were measured
before and after the educational intervention. Data were analyzed using the
Wilcoxon test. The intervention significantly improved participants’ knowledge
(p = 0.000). However, the Wilcoxon test showed no significant effect on blood
glucose levels (p = 0.496) or BMI (p = 0.698). Mobile learning-based education
combined with activity log monitoring effectively improves adolescents’
knowledge but does not significantly affect blood glucose levels or BMI.

Keywords: Education, Physical Activity, Blood Glucose, Body Mass Index,
Adolescents.

ABSTRAK

Peningkatan risiko Diabetes Mellitus Tipe 2 pada remaja berkaitan dengan gaya
hidup tidak sehat, seperti rendahnya aktivitas fisik dan tingginya perilaku
sedentari. Pemanfaatan mobile learning yang terintegrasi dengan log activity
menjadi pendekatan inovatif dalam meningkatkan literasi kesehatan dan
mendorong perubahan perilaku. Mengetahui pengaruh edukasi berbantuan
mobile learning app terhadap pengetahuan, perilaku aktivitas fisik, dan
parameter risiko pradiabetes pada remaja. Penelitian menggunakan desain Quasi
Eksperimen dengan subyek penelitian 50 remaja SMAN 1 Tumpang Malang. Teknik
Pengambilan Sampel menggunakan Purposive Sampling pada siswa kelas X. Data
dikumpulkan menggunakan Kuesioner pengetahuan dan prediabetes. Pengukuran
Gula Darah dan IMT Remaja dilakukan sebelum dan sesudah edukasi. Analisis
menggunakan uji Wilcoxon. Edukasi Dan Pemantauan Log Activity Berbantuan
Mobile Learning App meningkatkan pengetahuan (p= 0.000). Hasil uji Wilcoxon
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menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap kadar gula
darah (p = 0,496) maupun IMT (p = 0,698). Edukasi dan pemantauan log activity
berbantuan mobile learning app meningkatkan pengetahuan, tidak berpengaruh
signifikan terhadap kadar gula darah maupun IMT remaja.

Kata Kunci: Edukasi, Aktivitas Fisik, Gula Darah, Index Masa Tubuh, Remaja.

PENDAHULUAN

Peningkatan prevalensi
Diabetes Mellitus (DM) Tipe 2 di
kalangan remaja, salah satunya
merupakan dampak dari gaya hidup
tidak sehat dan  kekurangan
kesadaran akan pentingnya pola
makan sehat dan aktivitas fisik

(Indah Restika et al., 2025).
Kejadian DM Tipe 2 pada usia muda
meningkat seiring dengan
meningkatnya prevalensi obesitas
dan overweight pada remaja
(International Diabetes Federation,
2021). Penelitian sebelumnya

menunjukkan bahwa remaja yang
memiliki indeks massa tubuh (IMT)
tinggi dan kadar gula darah yang
tidak terkendali memiliki risiko yang
lebih tinggi untuk mengembangkan
DM Tipe 2 di kemudian hari
(Mansyah, 2021). Pencegahan pada
tahap awal menjadi krusial dalam
menangani masalah kesehatan ini.
Remaja dengan IMT tinggi dan
kontrol glikemik yang buruk terbukti
memiliki risiko lebih besar untuk
mengembangkan DM Tipe 2 di masa
dewasa (Karin et al., 2022).
Penelitian longitudinal menunjukkan
bahwa resistensi insulin dapat mulai
berkembang sejak usia remaja
akibat akumulasi lemak tubuh dan
rendahnya aktivitas fisik (Magliano
et al., 2020). Selain itu, perilaku
sedentari seperti penggunaan gadget
yang berlebihan juga memperburuk
kondisi metabolik remaja.
Kurangnya pengetahuan
remaja mengenai pola hidup sehat
menjadi salah satu faktor utama
yang mempercepat peningkatan
risiko DM Tipe 2 (Li et al., 2018).
Edukasi kesehatan vyang tidak
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optimal menyebabkan rendahnya
kesadaran dalam memilih makanan
sehat dan pentingnya aktivitas fisik
teratur. Penelitian menunjukkan
bahwa intervensi berbasis edukasi
mampu meningkatkan pengetahuan

dan sikap remaja  terhadap
pencegahan penyakit metabolik
(Hamulka et al., 2018). Strategi

edukasi yang inovatif dan sesuai
dengan karakteristik remaja sangat
diperlukan.

Seiring dengan perkembangan
teknologi,  penggunaan aplikasi
berbasis mobile learning menjadi
salah satu pendekatan yang baik
dalam meningkatkan efektivitas
edukasi kesehatan (Schoeppe et al.,

2016). Aplikasi mobile
memungkinkan penyampaian
informasi secara interaktif,
fleksibel, dan berkelanjutan

(Schoeppe et al., 2016). Selain itu,
fitur pemantauan log activity seperti
pencatatan pola makan dan aktivitas
fisik dapat membantu remaja dalam
mengontrol perilaku kesehatannya
secara mandiri. Intervensi berbasis
aplikasi mobile efektif dalam
meningkatkan aktivitas fisik dan
perubahan perilaku sehat pada
remaja (Schoeppe et al., 2017).
Pemantauan log aktivitas
secara rutin juga memberikan
manfaat dalam mengevaluasi
perubahan perilaku dan dampaknya
terhadap  indikator  kesehatan,
seperti kadar gula darah dan IMT.
Pendekatan self-monitoring terbukti
meningkatkan kepatuhan individu
dalam menjalankan gaya hidup sehat
serta mempermudah tenaga
kesehatan dalam melakukan evaluasi
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intervensi (Josaphat et al., 2019).
Integrasi edukasi dan pemantauan
berbasis teknologi dapat menjadi

solusi komprehensif dalam
pencegahan DM Tipe 2 pada remaja.

Masa remaja  merupakan
periode yang sangat potensial untuk
dilakukan intervensi  perubahan
perilaku karena pada tahap ini
individu sedang membentuk

kebiasaan hidup jangka panjang.
Intervensi yang dilakukan sejak dini
terbukti  lebih  efektif dalam
mencegah terjadinya penyakit tidak
menular dibandingkan intervensi
pada usia dewasa. Investasi
kesehatan pada masa remaja
memberikan dampak jangka panjang
terhadap  kualitas hidup dan
produktivitas di masa depan (Beyer
et al., 2018). Upaya promotif dan
preventif pada kelompok usia ini
menjadi sangat strategis.

Tujuan khusus dari penelitian
ini adalah untuk menguji pengaruh
sebuah aplikasi pembelajaran
berbasis mobile terhadap
peningkatan pengetahuan remaja
tentang pentingnya gaya hidup
sehat, serta untuk memantau
aktivitas log mereka terkait dengan
pola makan dan aktivitas fisik.
Penelitian ini juga bertujuan untuk
mengukur dampak intervensi
tersebut terhadap penurunan kadar
gula darah dan peningkatan IMT pada
remaja yang berisiko tinggi terkena
DM Tipe 2. Urgensi penelitian ini
sangat penting mengingat prevalensi
DM Tipe 2 yang semakin meningkat di
kalangan remaja, yang
mengindikasikan perlunya intervensi
yang efektif dan tepat waktu.

Melalui pendekatan inovatif
menggunakan  aplikasi  mobile,
diharapkan penelitian ini dapat
memberikan kontribusi signifikan

dalam upaya pencegahan risiko DM
Tipe 2 pada populasi remaja.
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KAJIAN PUSTAKA
Diabetes Mellitus (DM) Tipe 2

merupakan  penyakit metabolik
kronis yang ditandai dengan
resistensi insulin dan gangguan

sekresi insulin (Bingga, 2021). Dalam
beberapa dekade terakhir, terjadi
peningkatan signifikan kejadian DM
Tipe 2 pada kelompok usia remaja,
yang sebelumnya lebih dominan
pada usia dewasa. Kondisi ini erat

kaitannya dengan meningkatnya
prevalensi obesitas, pola makan
tidak sehat, serta rendahnya

aktivitas fisik (International Diabetes
Federation, 2021). Remaja dengan
DM Tipe 2 berisiko mengalami
komplikasi lebih awal dibandingkan
dengan onset pada usia dewasa.
Edukasi kesehatan merupakan
strategi utama dalam meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran individu
terhadap pentingnya perilaku hidup
sehat (Mulyana et al., 2024). Pada
remaja, edukasi yang efektif dapat
membentuk kebiasaan sehat yang
berkelanjutan  hingga  dewasa.
Intervensi edukasi terbukti mampu
meningkatkan pemahaman
mengenai pola makan sehat,
aktivitas fisik, serta pencegahan
penyakit tidak menular (Hamulka et
al., 2018). Edukasi yang disampaikan
secara interaktif dan kontekstual

akan lebih mudah diterima oleh
remaja.

Self-monitoring atau
pemantauan aktivitas harian
merupakan salah satu strategi

perubahan perilaku yang efektif
dalam intervensi kesehatan. Melalui
pencatatan pola makan dan aktivitas
fisik, individu dapat lebih sadar
terhadap perilakunya serta
melakukan evaluasi mandiri.
Penelitian menunjukkan bahwa self-
monitoring  memiliki  hubungan
positif dengan keberhasilan
perubahan perilaku dan penurunan
berat badan (Josaphat et al., 2019).
Dalam konteks DM, pemantauan
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aktivitas juga membantu dalam
mengontrol kadar gula darah.
Intervensi berbasis teknologi
digital, termasuk aplikasi mobile,
telah  terbukti efektif dalam
meningkatkan perilaku kesehatan
dan outcome klinis. Kombinasi
antara edukasi digital dan
pemantauan aktivitas memberikan
pendekatan yang lebih komprehensif
karena tidak hanya meningkatkan

pengetahuan, tetapi juga
memfasilitasi perubahan perilaku
secara berkelanjutan. Intervensi

digital mampu menurunkan faktor
risiko metabolik, termasuk kadar
gula darah dan IMT (Gazmararian &
Smith, 2020).

Bagaimanakah Pengaruh
Edukasi dan Pemantauan Log Activity
Berbantuan Mobile Learning App
terhadap Kadar Gula Darah dan IMT
dalam Pencegahan Risiko DM Tipe 2
pada Remaja?

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan
desain quasi-experimental dengan
pendekatan one group pretest-
posttest tanpa kelompok kontrol,
yang bertujuan untuk mengevaluasi
perubahan sebelum dan sesudah
intervensi pada kelompok vyang
sama. Penelitian dilaksanakan di
SMAN 1 Tumpang dengan subjek
penelitian sebanyak 50 remaja siswa
kelas X. Pemilihan sampel dilakukan
menggunakan teknik  purposive

sampling, dengan kriteria inklusi
meliputi: siswa berusia 15-17 tahun,
memiliki smartphone berbasis
Android, dan bersedia mengikuti
seluruh rangkaian penelitian.

Kriteria eksklusi meliputi siswa yang
memiliki penyakit kronis lain atau
tidak mengikuti intervensi secara

lengkap.
Instrumen  penelitian yang
digunakan meliputi kuesioner
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pengetahuan tentang prediabetes

yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Penelitian ini juga
menggunakan form log activity
dalam aplikasi mobile  untuk
mencatat aktivitas harian
responden, seperti pola makan,
aktivitas fisik, dan kebiasaan

sedentari. Data log ini digunakan
untuk memantau kepatuhan dan
perubahan perilaku selama
intervensi. Pengukuran kadar gula
darah  dilakukan = menggunakan
glucometer  terstandar  dengan
prosedur pengukuran gula darah
sewaktu, yang dilakukan oleh tenaga
terlatih sesuai standar operasional
prosedur. Pengukuran IMT diperoleh
dari  pengukuran berat badan
menggunakan timbangan digital
dengan ketelitian 0,1 kg dan tinggi
badan menggunakan microtoise
dengan ketelitian 0,1 cm, kemudian
dihitung menggunakan rumus IMT

(kg/m?2).
Intervensi penelitian dalam
bentuk pemberian edukasi

kesehatan melalui mobile learning
app yang mencakup materi tentang
prediabetes, pola makan sehat,
aktivitas fisik, serta pencegahan DM
Tipe 2. Selain itu, responden diminta
untuk melakukan pencatatan log
activity harian selama periode
intervensi (x4 minggu).
Pengumpulan data dilakukan dalam
tiga tahap, yaitu: (1) tahap pretest
untuk mengukur pengetahuan, kadar
gula darah, dan IMT sebelum
intervensi; (2) tahap intervensi
berupa edukasi dan pemantauan log
activity; serta (3) tahap posttest
untuk mengukur perubahan variabel
setelah intervensi. Data vyang
diperoleh kemudian dianalisis
menggunakan uji statistik non-
parametrik uji Wilcoxon Signed Rank
Test untuk mengetahui perbedaan
sebelum dan sesudah intervensi,
dengan tingkat signifikansi p<0,05.
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HASIL PENELITIAN

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%)

Jenis Kelamin

Laki-laki 21 42,0

Perempuan 29 58,0
Tinggi Badan

<155 cm 12 24,0

155-165 cm 26 52,0

> 165 cm 12 24,0
Berat Badan
< 50 kg 14 28,0
50-60 kg 21 42,0
> 60 kg 15 30,0
Tekanan Darah

Normal 44 88,0

Prehipertensi 5 10,0

Hipertensi 1 2,0
Kadar Gula Darah

Normal (<140 mg/dL) 49 98,0

Prediabetes (140-199 mg/dL) 1 2,0

Normal (<140 mg/dL) 49 98,0
Status IMT

Kurus 14 28,0

Normal 2 44,0

Overweight 9 18,0

Obesitas 5 10,0

Tabel 1 menunjukan Sebagian
besar responden berjenis kelamin
perempuan (58,0%) dengan distribusi
tinggi badan terbanyak pada rentang
155-165 cm (52,0%) dan berat badan
dominan 50-60 kg (42,0%). Mayoritas
responden memiliki tekanan darah
normal (88,0%), meskipun masih
terdapat prehipertensi (10,0%) dan
hipertensi (2,0%). Hampir seluruh
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responden memiliki kadar gula darah
normal (98,0%), dengan sebagian
kecil berada pada  kategori
prediabetes (2,0%). Berdasarkan
status gizi, mayoritas responden
berada pada kategori IMT normal
(44,0%), namun masih ditemukan
proporsi overweight (18,0%) dan
obesitas (10,0%).
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Tabel 2. Aktivitas Fisik dan Resiko Pradiabetes Remaja Berdasarkan
Pemantauan Log Activity Berbantuan Mobile Learning App

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%)

Aktivitas Fisik

Ringan 34 68

Sedang 11 22

Berat 5 10
Resiko Pradiabetes 18 36,0

Rendah 45 90

Sedang 4 8

Tinggi 1 2

Berdasarkan Tabel 2. mayoritas responden berada pada

Menunjukkan bahwa sebagian besar
remaja memiliki aktivitas fisik ringan
(68%), diikuti aktivitas sedang (22%)
dan berat (10%), yang menunjukkan
dominasi tingkat aktivitas fisik
rendah. Pada risiko pradiabetes,

kategori rendah (90%), namun masih
terdapat risiko sedang (8%) dan
tinggi (2%), dengan total 36,0%
menunjukkan indikasi risiko
pradiabetes.

Tabel 3. Pengaruh Edukasi dan Pemantauan Log Activity Berbantuan Mobile
Learning App terhadap Pengetahuan

Variabel N Mean SD Min Max  P-value
Pengetahuan
Pre test 50 73.60 24.31 20 100 0.000
Post test 50 94.20 12.63 50 100
Gula Darah
Pre test 50 106.86  26.40 70 170 0.496
Post test 50 107.08  27.39 70 174
IMT
Pre test 50 21.37 2.42 18.3 27.5 0.698
Post test 50 21.41 2.63 17.6 27.3
Berdasarkan table 3 intervensi (p = 0,000). Namun, tidak
menunjukkan bahwa  terdapat ditemukan perubahan signifikan
peningkatan signifikan pada pada kadar gula darah (p = 0,496)
pengetahuan remaja setelah dan IMT (p = 0,698).
PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini memberikan dampak positif
menunjukkan  bahwa intervensi terhadap perubahan perilaku dan

edukasi dan pemantauan log activity
berbantuan mobile learning app
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aspek kognitif remaja. Peningkatan
aktivitas fisik yang tercatat melalui
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log activity menunjukkan bahwa
penggunaan aplikasi tidak hanya
berfungsi sebagai alat pencatatan,
tetapi juga sebagai behavioral tool

yang mampu meningkatkan
kesadaran, motivasi, dan
keterlibatan remaja dalam

menjalankan gaya hidup sehat. Hal
ini sejalan dengan konsep self-

monitoring yang terbukti efektif
dalam mendorong perubahan
perilaku melalui peningkatan

kesadaran diri dan umpan balik
langsung (Purnamasari et al., 2025).

Berdasarkan  aspek  risiko
pradiabetes, pemantauan log
activity memungkinkan identifikasi
dini terhadap pola perilaku yang
berisiko, seperti rendahnya aktivitas
fisik dan  tingginya  perilaku
sedentary (Maspupah et al., 2022).
Proses pencatatan harian mendorong
refleksi diri yang meningkatkan
persepsi risiko remaja terhadap DM
Tipe 2. Hal ini sesuai dengan teori
Health Belief Model, di mana
peningkatan persepsi risiko dan
manfaat akan mendorong individu

untuk melakukan tindakan

pencegahan (Prince et al., 2020).
Intervensi edukasi melalui

mobile learning app terbukti

memberikan peningkatan signifikan
terhadap pengetahuan remaja. Hal
ini dipengaruhi oleh karakteristik
media digital vyang interaktif,
fleksibel, serta mampu menyajikan
informasi secara visual dan menarik.
Selain itu, fitur reminder dan
integrasi dengan log activity
memperkuat proses pembelajaran
melalui  pengulangan informasi
(reinforcement). Selaras dengan
penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa mobile learning
efektif dalam meningkatkan literasi
kesehatan dan pemahaman konsep
penyakit pada remaja (Chandran et

al., 2022).

Namun, peningkatan
pengetahuan dan perubahan
perilaku  belum  diikuti  oleh

168

perubahan signifikan pada kadar
gula darah. Hal ini menunjukkan
bahwa perubahan fisiologis
membutuhkan waktu yang lebih
panjang serta konsistensi dalam
modifikasi gaya hidup, khususnya
terkait pola makan dan aktivitas fisik
dengan intensitas sedang hingga
tinggi. Studi menunjukkan bahwa
intervensi gaya hidup memerlukan
durasi minimal 8-12 minggu untuk
menghasilkan perubahan signifikan
pada parameter glukosa darah
(Colberg et al., 2016).

Hal yang sama juga ditemukan
pada variabel IMT, di mana tidak
terjadi perubahan yang signifikan
setelah intervensi. IMT merupakan
indikator status gizi yang
dipengaruhi oleh keseimbangan
energi jangka Panjang (Lk & JL,
2017), sehingga intervensi jangka
pendek berbasis edukasi dan
pemantauan belum cukup untuk

menurunkan berat badan secara
bermakna. Selain itu, faktor
pertumbuhan pada remaja juga
dapat memengaruhi stabilitas nilai
IMT. Penelitian sebelumnya
menunjukkan  bahwa intervensi
berbasis teknologi memerlukan

kombinasi dengan pengaturan diet
dan aktivitas fisik terstruktur untuk

menghasilkan perubahan

antropometri yang signifikan

(Gazmararian & Smith, 2020)
Kombinasi edukasi dan

pemantauan log activity berbantuan
mobile learning app efektif dalam
meningkatkan pengetahuan,
kesadaran, dan perilaku kesehatan
remaja sebagai upaya pencegahan
risiko DM Tipe 2. Namun, untuk
mencapai perubahan pada indikator
klinis seperti kadar gula darah dan
IMT, diperlukan intervensi yang lebih
komprehensif, berdurasi lebih
panjang, serta melibatkan aspek lain
seperti pola makan, dukungan
keluarga, dan lingkungan sekolah.
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KESIMPULAN

Edukasi dan pemantauan log
activity berbantuan mobile learning
app terbukti efektif  dalam
meningkatkan pengetahuan remaja
mengenai  pencegahan Diabetes
Mellitus (DM) Tipe 2, vyang
ditunjukkan oleh adanya
peningkatan signifikan skor
pengetahuan setelah intervensi.
Namun, intervensi yang diberikan
belum menunjukkan pengaruh yang
signifikan terhadap perubahan kadar
gula darah dan Indeks Massa Tubuh.
Hal ini disebabkan oleh durasi
intervensi yang relatif singkat serta
perubahan perilaku yang
memerlukan waktu lebih lama untuk
berdampak pada indikator fisiologis.
Pendekatan berbasis mobile learning
app sebagai strategi promotif dan
preventif ~ dalam  meningkatkan
kesadaran serta perilaku hidup sehat
pada remaja. Sehingga, perlu
intervensi yang berkelanjutan dan
jangka panjang untuk memperoleh
dampak yang lebih optimal terhadap
parameter klinis dalam pencegahan
risiko DM Tipe 2.
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